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RINGKASAN

ANALISIS KERAWANAN LONGSOR BERDASARKAN TINGKAT
KELEMBAPAN TANAH DI DAERAH LUBUK DALAM DAN SEKITARNYA,
LENGKITI, OGAN KOMERING ULU, SUMATERA SELATAN

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Juli 2024

Felyna Deria Natalie Manoppo, Dibimbing oleh Budhi Setiawan, S.T., M.T., Ph.D.XVII
+ 65 Halaman, 12 Tabel, 25 Gambar, 4 Lampiran
RINGKASAN

Curah hujan merupakan salah satu faktor pemicu bencana alam longsor.
Terjadinya bencana longsor dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah
tingginya intensitas curah hujan yang diterima pada suatu wilayah. Penelitian dilakukan
di Daerah Lubuk Dalam dan Sekitarnya, Kecamatan Lengkiti, Ogan Komering Ulu,
Sumatera Selatan. Daerah penelitian terdiri dari satuan geomorfik berupa perbukitan
denudasional, perbukitan vulkanik denudasional, dataran banjir, channel meander, dan
point bar. Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari 4 formasi antara lain Formasi Kikim,
Formasi Talang Akar, Formasi Baturaja, dan Formasi Gumai. Pada penelitian ini
menggunakan metode observasi lapangan dan penginderaan jarak jauh yang
menggunakan parameter kelembapan tanah antara lain Land Surface Temperatur (LST),
Soil Moisture Index (SMI), Normal Difference Water Index (NDWI), dan parameter
pendukung kemiringan lereng, jenis tanah, tutupan lahan, dan curah hujan. Berdasarkan
hasil parameter yang diatas, parameter LST terbagi atas suhu tanah rendah, sedang, dan
tinggi dimana pada tahun 2023 memiliki suhu tanah yang paling dingin. Parameter SMI
terbagi atas kelembapan tanah basah, sedang, dan kering dimana pada tahun 2021, 2022
memiliki kelmebapan tanah yang basah dibanding tahun 2023. Parameter NDWI terbagi
atas kelas rendah, sedang, tinggi dimana dari tahun 2021 sampai 2023 mengalami
kenaikan indeks air. Parameter kemiringan lereng masuk kedalam kelas yang landai
sampai rawan. Jenis tanah yang dimiliki ialah tanah podsolik dengan tutupan lahan antara
lain pemukiman, lahan pertanian kering, dan tanah terbuka, dan pada parameter curah
hujan masuk ke dalam rentang curah hujan yang tinggi. Parameter- parameter ini dibuat
dalam bentuk peta dan dilakukan skor pembobotan (Weighted Overlay) untuk
mendapatkan peta kerawanan longsor di Daerah Lubuk Dalam dan sekitarnya, Lengkiti,
Ogan Komering Ulu. Peta kerawanan longsor didaerah penelitian , dibagi berupa tingkat
dengan kerawanan sangat aman, aman, sedang, rawan, dan sangat rawan. Pada lokasi
pengamatan 1 & 4 yang berada di Desa Simpang Empat masuk dalam tingkat kerawanan
sedang (Moderately). Longsor pada lokasi pengamtan 2 di Desa Lubuk dalam masuk
dalam tingkat rawan (High), dan Lokasi 3 Desa Lubuk Dalam masuk tingkat sangat rawan
(Very High). Serta analisis kuantitatif curah hujan guna menentukan kurva Intensity
Duration Frequency (IDF) dan nilai ambang batas (Threshold). Analisis curah hujan
menggunakan 4 distirbusi metode yaitu Metode Normal, Log Normal, Gumbel, dan Log
Pearson Ill. Diantara 4 distribusi tersebut yang cocok untuk dihitung intensitas hujannya
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ialah menggunakan distribusi Log Pearson III. Hasil perhitungan nilai rata-rata hujan
harian maksimum yaitu 120.2 dan intensitas hujan untuk periode ulang 2, 5, 10 tahun
Metode Log Pearson IiI adalah 113 mm/jam, 146 mm/jam, 171 mm/jam dengan nilai
ambang batas sebesar 31,22 mm/hari. Pada daerah penelitian ini ditemukan 4 titik
longsor, longsor pertama berada di Desa Simpang Empat, tipe longsor fal/l memiliki
lereng 29°, longsor kedua berada di Desa Lubuk Dalam dengan tipe Debris Flow memiliki
lereng 41°, longsor ketiga berada di Desa Lubuk Dalam dengan tipe Rotational Slide
memiliki lereng 50°, terakhir longsor keempat berada di Desa Simpang Empat dengan
tipe Translational Slide memiliki lereng 52° dengan tingkat kerentanan longsor yang
sedang sampai tinggi.

Kata Kunci: LST, SMI, NDWI, Longsor, Curah Hujan, Kurva IDF

Palembang, 72 Juli 2024
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SUMMARY

ANALYSIS OF LANDSLIDE VULNERABILITY BASED ON SOIL MOISTURE
LEVELS IN THE INNER AND SURROUNDING AREAS OF LUBUK, LENGKITI,
OGAN KOMERING ULU, SOUTH SUMATRA

Scientific paper in the form of a Geological Mapping Reports, July 2024

Felyna Deria Natalie Manoppo, Supervised by Budhi Setiawan, S.T., M.T., Ph.D.
XVII+ 65 Pages, 12 Tables, 25 Pitcures, 4 Appendix
SUMMARY

Rainfall is one of the factors that trigger natural landslides. The occurrence of
landslides is influenced by many factors, one of which is the high intensity of rainfall
received in an area. The research was conducted in the Lubuk Dalam and surrounding
areas, Lengkiti District, Ogan Komering Ulu, South Sumatra. The research area consists
of geomorphic units in the form of denudational hills, denudational volcanic hills, flood
plains, channel meander, and point bars. The stratigraphy of the research area consists of
4 formations, including the Kikim Formation, Talang Akar Formation, Baturaja
Formation, and Gumai Formation. This research uses field observation and remote
sensing methods which use soil moisture parameters including Land Surface Temperature
(LST), Soil Moisture Index (SMI), Normal Difference Water Index (NDWI), and
supporting parameters for slope slope, soil type, cover. land, and rainfall. Based on the
results of the parameters above, the LST parameters are divided into low, medium and
high soil temperatures, where in 2023 the soil temperatures will be the coldest. The SMI
parameters are divided into wet, medium and dry soil moisture where in 2021, 2022 the
soil moisture is wet compared to 2023. The NDWI parameters are divided into low,
medium and high classes where from 2021 to 2023 the water index will increase. The
slope parameters fall into the sloping to vulnerable class. The type of soil owned is
podzolic soil with land cover including residential areas, dry agricultural land, and open
land, and the rainfall parameters fall into the high rainfall range. These parameters were
made in the form of a map and a weighted overlay score was carried out to obtain a
landslide susceptibility map in the Lubuk Dalam and surrounding areas, Lengkiti, Ogan
Komering Ulu. Landslide vulnerability map in the research area, divided into levels with
very safe, safe, medium, vulnerable and very vulnerable levels Observation locations 1 &
4 in Simpang Empat Village are categorized as moderately vulnerable. Landslides at
monitoring location 2 in Lubuk Dalam Village are in the vulnerable level (High), and
Location 3 in Lubuk Dalam Village is in the very vulnerable level (Very High). As well
as quantitative analysis of rainfall to determine the Intensity Duration Frequency (IDF)
curve and threshold values. Rainfall analysis uses 4 distribution methods, namely the
Normal Method, Log Normal, Gumbel, and Log Pearson I11. Among these 4 distributions,
the one that is suitable for calculating rainfall intensity is using the Log Pearson Il
distribution. The calculation results of the average maximum daily rainfall value are 120.2
and the rainfall intensity for return eriods of 2, 5, 10 years using the Pearson 11l Log
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Method is 113 mm/hour, 146 mm/hour, 171 mm/hour with a threshold value of 31.22
mm/day. In this research area, 4 landslides were found, the first landslide was in Simpang
Empat Village, the fall landslide type had a slope of 29°, the second landslide was in
Lubuk Dalam Village with the Debris Flow type having a slope of 41°, the third landslide
was in Lubuk Dalam Village with the Rotational Slide type has a slope of 50°, the last
fourth landslide was in Simpang Empat Village with the Translational Slide type having
a slope of 52° with a moderate to high level of landslide susceptibility.

Keywords: LST, SMI, NDWI, Landslides, Rainfall, IDF Curve
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Pembimbing
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar belakang, maksud dan tujuan penelitian dijelaskan pada bab pendahuluan.
Kemudian memaparkan lokasi daerah penelitian serta batasan dan rumusan masalah.

1.1 Latar Belakang
Studi kerawanan tanah longsor digunakan untuk menilai risiko tanah longsor.

Dengan menggunakan statistik, dan sistem informasi geografis untuk mengidentifikasi
lokasi rawan spasial dan menentukan hubungan antara lokasi longsor dan parameter
terkait (Barman, Soren, & Biswas, 2023) (Pourghasemi, Teimoori Tansari, Panagos, &
Biswajeet, 2018) (Hearn & Hart, 2019). Curah hujan termasuk salah satu faktor pemicu
bencana alam longsor. Banyak faktor yang memengaruhi bencana longsor, diantaranya
merupakan tingkat intensitas hujan yang tinggi di daerah tersebut. Hujan yang turun
dalam waktu lama dapat meningkatkan berat tanah dan menurunkan daya ikat tanah,
membuat daerah tersebut lebih rawan tanah longsor. Bencana longsor disebabkan ketika
air menembus bidang gelincir, dimana tanah menjadi licin sehingga pelapukan tanah
diatas bergerak mengikuti turun mengikuti lereng.

Tanah longsor terjadi ketika massa yang tergelincir dari satu lapisan batuan atau
tanah ke lapisan berikutnya karena lapisan sebelumnya tidak dapat menahan pergeseran
massa (Tenriola, 2022). Terjadinya tanah longsor sangat dipengaruhi oleh jenis tanah
yang ada dan kondisi geologi (Halawa, Botjing, & Asrafil, 2023). Risiko tanah longsor
meningkat di tanah mineral lempung yang jenuh air karena kecenderungan mereka yang
sangat tidak stabil (Pentawan, 2017). Faktor utama tanah longsor adalah intensitas hujan
besar, curah hujan yang berkelanjutan menyebabkan retakan di tanah yang tidak stabil
dan tanah longsor secara langsung (Setiawan H, at all, 2019).

Longsor sering terjadi pada musim hujan, curah hujan turut menyebabkan tanah
longsor dan bencana alam. Curah hujan adalah variabel yang paling sering digunakan
oleh sistem peringatan dini ketika mengacu pada tanah longsor yang disebabkan oleh
hujan. Curah hujan dapat dihitung atau diukur dengan menggunakan alat ukur hujan, dan
data radar atau satelit dapat digunakan untuk membuat prakiraan cuaca (Ascanio Rosi,
2016). Salah satu faktor yang mempengaruhi frekuensi terjadinya tanah longsor adalah
curah hujan dengan intensitas tinggi. Hujan deras selama beberapa hari dapat menambah
berat tanah dan mengganggu ketahanannya sehingga lebih rentan terhadap tanah longsor.
Ancaman tanah longsor meningkat karena variabel iklim dan intensitas curah hujan yang
tinggi (Nanabhau S. Kudnar, 2022).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya (Yaa'cob, Abd Rashid,
Tajudin, & Kassim, 2020) yang menganalisis dan memvalidasi data Soil Moisture Index
(SMI), Temperature Index (LST) dan Water Index (NDWI) dari penginderaan jauh
Landsat. pencitraan dengan perangkat elektronik. Untuk pertama kalinya, pendekatan
model statistik menggunakan data spasial digunakan untuk memprediksi kerawanan
tanah longsor di daerah penelitian dengan melakukan overlay seluruh parameter LST,
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SMI, NDWI, kemiringan lereng, tutupan lahan, jenis tanah, dan curah hujan dengan
menggunakan metode Weighted Overlay (Alharbi, 2024) dan mengolah data curah hujan
untuk mengidentifikasi intensitas curah hujan dalam bentuk kurva Intensity Duration
Frekuensi (IDF) (Agil Farhan, 2021) untuk menentukan nilai ambang batas curah hujan
sebagai pemicu terjadinya tanah (Fernanda Cristina Gongalves Gonzalez, 2024).

Dari segi administrasi, lokasi penelitian berada di desa Lubuk Dalam dan daerah
sekitarnya, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan, Kabupaten Lengkiti.
Menurut informasi yang dikumpulkan oleh (BPBD) OKU, Kecamatan Lengkiti termasuk
ke dalam wilayah yang rentan terjadi longsor. Dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
wilayah rawan longsor di daerah penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan cara uji
tingkat kelembapan tanah yang terdiri atas beberapa parameter yaitu Temperature at the
Land Surface (LST), Index of Soil Moisture (SMI),Water Indeks with Normal Difference
(NDWI), serta pengujian analisis curah hujan untuk menentukan nilai intensitas yang
diwakili oleh kurva Intensity Duration-Frequency (IDF).

1.2 Maksud dan Tujuan
Berdasarkan keadaan yang diberikan sebelumnya, mpenelitian ini bermaksud dan

bertujuan akan membahas antara lain :

1) Menganalisis keadaan geologi di daerah Lubuk Dalam dan sekitarnya.

2) Menganalisis dan menginterpretasi kelembapan tanah pada daerah Lubuk
Dalam dan sekitarnya.

3) Menganalisis intensitas curah hujan terhadap bencana longsor daerah Lubuk
Dalam dan sekitarnya.

4) Menganalisis dan menginterpretasi tingkat kerawanan longsor dari daerah
penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan tujuan sebelumnya, berikut rumusan masalah :
1) Bagaimana keadaan geologi daerah Lubuk Dalam dan sekitarnya ?
2) Bagaimana tingkat kelembapan tanah daerah Lubuk Dalam dan sekitarnya ?
3) Bagaimana intensitas curah hujan terhadapotensi bencana longsor daerah Lubuk
Dalam dan sekitarnya ?
4) Bagaimana tingkat kerawanan longsor dari daerah penelitian?

1.4 Batasan Masalah

Dilakukan Sebanyak 81 km2 pemetaan geologi sebagai bagian dari penyelidikan.
(9 x9 km) berskala 1 : 25.000 dimana daerah penelitian berada di daerah Kecamatan
Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan yang
dilakukan yaitu mengetahui pembagian formasi lahan, susunan batuan, dan struktur
geologi daerah penelitian merupakan contoh keadaan geologi, mengidentifikasi tingkat
kelembapan tanah yang terdiri atas 4 parameter yaitu Temperature at the Land Surface
(LST), Index of Soil Moisture (SMI), Water Indeks with Normal Difference (NDWI), dan
Landslide Susceptibility dan parameter pendukung yaitu peta jenis tanah, curah hujan,
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kemiringan lereng, dan tutupan lahan. Serta menganalisis kurva Intensitas Durasi
Frekuensi (IDF) untuk mengetahui intensitas curah hujan dan kurva threshold untuk
ambang batas hujan.

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian

Luas wilayah penelitian adalah 81 km? dan skalanya 1:25.000 yang secara
administratif terletak di terletak di daerah Lubuk Dalam dan sekitarnya, Kecamatan
Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan (Gambar 1.1). Daerah
penelitian terletak pada koordinat geografi S 4° 14.222° — E 104° 1.673” dan S 4° 19.097’
— E 104° 6.517’. Jarak tempuh lokasi penelitian dapat ditempuh dengan menggunakan
jalur darat dengan perkiraan waktu tempuh 4-5 jam dari kota Palembang (Gambar 1.2).
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